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ABSTRAK 

MUH. AQRAM RAMADHAN. L11114024 “SEBARAN LAMUN BERDASARKAN 

PERBEDAAN KARAKTERISTIK SEDIMEN DI PERAIRAN  DUSUN 

PUNTONDO, KABUPATEN TAKALAR” Dibimbing Oleh Yayu A. La Nafie 

sebagai Pembimbing Utama dan Syafiuddin sebagai Pembimbing Anggota. 

 

Sebaran lamun dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk karakteristik 

sedimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran lamun berdasarkan 

perbedaan karakteristik sedimen. Pengamatan dan pengambilan sampel 

dilakukan di perairan Teluk  Dusun Puntondo, Kabupaten Takalar. Penelitian ini 

mengamati Tutupan dan Kerapatan Jenis Lamun, Kedalaman Perairan, 

Kecerahan Perairan, Bahan Organik Total (BOT). Hasil pengamatan ditemukan 5 

jenis lamun yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea 

rotundata, Halophila ovalis dan Syringodium isoetifolium dan tipe sedimen 

berupa pasir sedang dan pasir kasar Hasil analisis regresi linier sederhana 

menunjukkan adanya hubungan antara partikel sedimen dengan lamun jenis 

Cymodocea rotundata dengan nilai koefisien determinansi tertinggi (R2=0,3346) 

dan terendah (R2=0,0514) pada lamun jenis  Syringodium isoetifolium. 

Kata Kunci:  Lamun, Perairan Dusun Puntondo, Sedimen, Enhalus acoroides, 

Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata, Halophila ovalis, Syringodium 

isoetifolium 
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ABSTRACT 

MUH. AQRAM RAMADHAN. L11114024 “SEAGRASS DISTRIBUTION BASED 

ON SEDIMENT CHARACTERISTICS DIFFERENCES IN PUNTONDO 

WATERS, TAKALAR DISTRICT” Supervised by Yayu A. La Nafie as Main 

Supervisor and Syafiuddin as co supervisor. 

 

Seagrass distribution is influenced by many factors, including sediment 

characteristics. This study aims to determine the distribution of seagrass based 

on the differences in sediment characteristics. Observations and sampling were 

carried out in the waters of the Puntondo Bay, Takalar Regency. This study 

observed the cover and density of seagrass species, water depth, water 

transparency, sediment total organic matter and size of sediment grains.Results 

showed five species of seagrass found in the area, namely Enhalus acoroides, 

Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata, Halophila ovalis and Syringodium 

isoetifolium with sediment types medium sand and coarse sand. Results of the 

regression analysis showed that the relationship between sediment particle size 

and seagrass density with the  highest coeeficient determination (R2=0,3346) 

was in seagrass Cymodocea rotundata, whereas the lowest was in  Syringodium 

isoetifolium. 

Keywords: Seagrass, Puntondo, waters, Sediment grain size, Enhalus acoroides, 

Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata, Halophila ovalis, Syringodium 

isoetifolium.  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lamun merupakan tumbuhan berbunga (Angiospermae) dan termasuk 

tumbuhan berbiji satu (Monocotyledonae) yang mempunyai akar, rimpang 

(rhizome), daun, bunga dan buah. Lamun dapat dijumpai tumbuh dan 

berkembang baik pada lingkungan perairan laut dangkal, estuarine yang 

mempunyai kadar garam tinggi, daerah yang selalu mendapat genangan air 

ataupun terbuka saat air surut, pada subtrat pasir, pasir berlumpur, lumpur lunak 

dan karang di wilayah tropis (Juraij et al., 2014).  

Padang lamun dapat membentuk vegetasi tunggal, tersusun atas satu jenis 

lamun yang tumbuh membentuk padang lebat serta vegetasi campuran terdiri 

dari 2-12 jenis lamun yang tumbuh bersama-sama pada satu substrat. Spesies 

lamun yang biasanya tumbuh dengan vegetasi campuran adalah Cymodocea 

rotundata, Halodule pinifolia, dan Syringodium isoetifolium. Sedangkan yang 

tumbuh dengan vegetasi tunggal adalah Thalassia hemprichii, Enhalus 

acoroides, Halophila ovalis, Halodule uninervis, Cymodocea serrulata, dan 

Thalassodendrom ciliatum (Sakey et al., 2015).  

Seperti ekosistem laut lainnya, adang lamun memiliki peran penting dalam 

ekologi kawasan pesisir. Beberapa peran penting tersebut berupa peneydiaan 

habitat berbagai biota laut termasuk menjadi tempat mencari makan (feeding 

ground) bagi penyu hijau, dugong, ikan, echinodermata dan gastropoda (Bortone, 

2000), serta sebagai peredam gelombang dan perangkap sedimen (Fonseca dan 

Fisher, 1986)..  

Sedimen berperan dalam menentukan stabilitas kehidupan lamun, sebagai 

media tumbuh bagi lamun agar tidak terbawa arus dan gelombang serta sebagai 

sumber unsur hara (Lanuru dan Ferayanti, 2011). Menurut  Yunitha (2014), 

lamun dapat tumbuh pada berbagai jenis karakteristik substrat, seperti substrat 

dengan tipe sedimen berlumpur, berpasir hingga pecahan karang.  

Hasil penelitian dari Latuconsina (2012) mengemukakan bahwa 

Karakteristik fisik sedimen menentukan distribusi spasial, keragaman dan 

kerapatan jenis vegetasi lamun di perairan, dimana sedimen dengan dominasi 

fraksi pasir berukuran sedang lebih memiliki keragaman dan kerapatan vegetasi 

lamun yang tinggi dibandingkan dengan dominasi fraksi pasir kasar dan lumpur 



 

2 
 

Survey awal pada bulan Desember 2019 di perairan Dusun Puntondo, 

ditemukan beberapa jenis substrat yang ditumbuhi beberapa jenis lamun yakni 

subtrat dengan tipe sedimen pasir, pasir berlumpur dan pecahan karang. 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai Sebaran 

Lamun Berdasarkan Perbedaan Karakteristik  Sedimen di Perairan Teluk  Dusun 

Puntondo, Kabupaten Takalar. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sebaran lamun berdasarkan 

perbedaan karakteristik sedimen  di Perairan Teluk  Dusun Puntondo, Kabupaten 

Takalar. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi 

mengenai sebaran lamun di Teluk Dusun Puntondo berdasarkan perbedaan 

karakteristik  sedimen. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Padang Lamun 

Lamun adalah tumbuhan berbunga yang sudah sepenuhnya menyesuaikan 

diri untuk hidup terbenam di dalam laut. Tumbuhan ini terdiri dari rhizoma, daun 

dan akar. Rhizoma merupakan batang yang terbenam dan merayap secara 

mendatar serta berbuku-buku. Pada buku-buku tersebut tumbuh batang pendek 

yang tegak ke atas, berdaun dan berbunga serta tumbuh pula akar. Dengan 

rhizoma dan akar inilah tumbuhan tersebut dapat menancapkan diri dengan 

kokoh di dasar laut. Sebagian besar lamun berumah dua artinya dalam satu 

tumbuhan hanya ada jantan dan betina saja. Sistem pembiakan bersifat khas 

karena mampu melakukan penyerbukan di dalam air serta buahnya terendam 

dalam air (Nontji, 2005). 

Lamun merupakan produsen primer yang berfungsi sebagai penghubung 

antara ekosistem mangrove dengan ekosistem terumbu karang (McKenzie, 

2008), sebagai penyaring nutrient yang berasal dari sungai atau laut, pemecah 

gelombang dan arus, serta meningkatkan kualitas air laut dengan membantu 

pengendapan substrat dan menstabilkan sedimen (Purnomo et al., 2017). 

Sebagai komponen penting bagi perairan karena menghasilkan oksigen dan 

materi organik dari hasil fotosintesis, padang lamun merupakan tempat mencari 

makan, pemijahan dan asuhan (Bortone, 2000).  

Beberapa faktor yang mempengaruhi kerapatan jenis lamun antara lain 

kecerahan, kedalaman, dan bahan organik total (BOT) sedimen. Lamun tumbuh 

pada daerah yang lebih dalam dan jernih memiliki kerapatan jenis lebih tinggi dari 

pada lamun yang tumbuh di daerah dangkal dan keruh. Lamun berada pada 

substrat berlumpur dan berpasir memiliki kerapatan yang  lebih tinggi dari pada 

lamun yang tumbuh pada substrat karang mati (Kiswara, 2004). 

Beberapa jenis lamun yang terdapat di perairan pantai Indonesia adalah 

sebagai berikut :  

1. Enhalus acoroides  

Enhalus acoroides merupakan tanaman yang kuat, yang memiliki daun 

yang panjang dengan permukaan yang halus dan memiliki rhizoma yang tebal. 

Terdapat bunga yang besar dari bawah daun. Lamun ini di temukan sepanjang 

Indo-Pasifik barat di daerah tropis (Gambar 1) (Waycott et al., 2004).   
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Gambar 1. Enhalus acoroides (Waycott et al., 2004) 

 

Klasifikasi  

Kingdom : Plantae  

Divison : Angiospermae  

Class : Liliopsida  

Order : Hidrocharitales  

Family : Hydrocharitaceae  

Genus : Enhalus  

Species : Enhalus acoroides  

2. Halophila ovalis 

Halophila ovalis memiliki daun yang berbentuk oval Pada pinggiran daun 

halus. Terdapat sepasang daun pada petiole yang muncul secara langsung dari 

rhizoma. Ukuran daun 0,5 – 15 cm, lebar 0,3 -2,5 cm dengan tangkai 0,48 cm,  

daun kadang-kadang memiliki titik-titik merah dekat bagian tengah vein (Gambar 

2) (Waycott et al., 2004). 

 
Gambar 2. Halophila ovalis (Waycott et al., 2004) 
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Klasifikasi  

Kingdom : Plantae 

Division : Spermatophyta 

Class : Liliopsida 

Order : Alismatale 

Family : Hydrocharitaceae 

Genus : Halophila 

Species : Halophila ovalis 

3. Cymodocea rotundata 

Cymodocea rotundata memiliki bentuk daun seperti pita yang melengkung 

dengan bagian pakal menyempit dan agak melebar dibagian ujung, ujung daun 

halus dan tidak bergerigi  dengan rhizoma kecil berwarna putih (Gambar 3) 

(Soedharma et al., 2007). 

 
Gambar 3. Cymodocea rotundata (Waycott et al., 2004) 

Klasifikasi  

Kingdom : Plantae 

Division : Anthophyta 

Class : Angiospermae 

Order : Helobiae 

Family : Potamogetonaceae 

Genus : Cymodocea 

Species : Cymodocea rotundata 

4. Thalassia hemprichii 
 

Thalasia hemprihcii memiliki daun yang menyerupai selendang yang  

muncul dari stem tegak lurus dan penutup penuh oleh sarung daun, ujung 
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daun tumpul serta bergerigi tajam, rhizome tebal dengan node scar yang jelas, 

biasanya berbentuk segitiga dengan leaf sheath yang keras (Waycott et al., 

2004). Selain itu ciri khususnya yaitu terdapat bercak berwarna coklat dihelaian 

daunnya, mirip Cymodocea rotundata, hanya saja untuk rhizomanya beruas 

serta tebal (Sjafrie, 2018). Menurut Argadi (2003) sebaran lamun ini ditemukan 

mulai dari perairan Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Bali, Maluku, Nusa 

Tenggara, serta Irian Jaya.  

 

 

Gambar 4. Thalasia hempicii (Waycott et al., 2004) 

5. Syringodium isoetifolium 
 

Syringodium isoetifolium memiliki bentuk daun yang silindris dan terdapat 

rongga udara didalamya daun dapat mengapung dipermukaan dengan mudah, 

ditemukan di indo-pasifik barat diseluruh daerah tropis (Waycot et al., 2004). 

Disemua Perairan Indonesia hampir ditemukan lamun jenis ini seperti Sumatra, 

Jawa, Bali, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, Nusa Tenggara dan Irian Jaya  

(Argadi, 2003).  

 

Gambar 5. Syringodium isoetifolium (Waycott et al., 2004) 
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B. Sedimen  

Sedimen adalah kerak bumi (regolith) yang ditransportasikan melalui 

proses hidrologi dari suatu tempat ke tempat yang lain, baik secara vertikal 

maupun secara horizontal. Seluruh permukaan dasar lautan ditutupi oleh partikel 

sedimen yang diendapkan secara perlahan - lahan dalam jangka waktu berjuta - 

juta tahun (Garrison, 2005). Berdasarkan asalnya sedimen dibagi menjadi 3 

macam yaitu: 1) sedimen lithogeneus merupakan sedimen yang berasal dari sisa 

pengikisan batu-batuan di darat, 2) sedimen biogenous merupakan sedimen 

yang berasal dari sisa rangka organisme hidup juga akan membentuk endapan-

endapan halus yang dinamakan ooze  yang mengendap jauh dari pantai ke arah 

laut dan 3) sedimen hydrogenous merupakan sedimen yang dibentuk dari hasil 

reaksi kimia dari air laut (Dipapio, 2016). 

Berdasarkan ukuran butirnya, sedimen dikelompokkan menjadi kerikil (> 2 

mm), pasir (0,05 – 2 mm), lumpur (silt) (0,002 – 0,05 mm) dan lempung (< 0, 002 

mm) (Rifardi, 2008). Substrat yang menjadi tempat hidup lamun adalah lumpur, 

pasir, karang mati (rubble), campuran dari dua jenis substrat tersebut atau 

campuran ketiganya (Kiswara, 2000). Thalassia hemprichii merupakan salah satu 

jenis lamun yang tumbuh dan sering dominan pada substrat pasir hingga 

pecahan-pecahan karang (Alie, 2010). 

C. Pengaruh Sedimen Terhadap Padang Lamun 

Secara ekologi lamun memiliki peranan yang sangat penting, salah satunya 

sebagai perangkap sedimen. Lamun memiliki pertumbuhan daun yang lebat dan 

sistem perakaran yang padat, maka vegetasi lamun dapat memperlambat 

gerakan air yang disebabkan oleh arus dan menyebabkan perairan di sekitarnya 

menjadi tenang. Hal ini dapat dikatakan bahwa komunitas lamun dapat berfungsi 

sebagai pencegah erosi dan perangkap sedimen (Azkab, 2000). 

Fraksi sedimen juga memainkan peranan dalam sistem perakaran lamun. 

Lamun yang hidup di substrat rubble dan pasir cenderung memiliki perakaran 

yang lebih kuat dibandingkan lamun yang hidup di substrat lumpur. Hal ini karena 

porositas pasir yang besar dan seragam sehingga akar perlu mencengram kuat 

substrat supaya dapat bertahan dari arus dan gelombang, sedangkan lamun 

yang tumbuh pada substrat berlumpur memiliki ukuran butir sedimen yang halus, 

sehingga membutuhkan lebih banyak akar untuk mengikat sedimen. Salah satu 

fungsi padang lamun yaitu mengikat sedimen dan menstabilkan substrat lunak 

dengan system perakaran yang padat dan saling menyilang. Pada substrat 
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berlumpur memiliki ukuran butir sedimen yang halus, sehingga lamun 

membutuhkan banyak akar untuk mengikat sedimen. Seperti yang dijelaskan 

Bengen (2004), salah satu fungsi padang lamun yaitu mengikat sedimen dan 

menstabilkan substrat lunak dengan sistem perakaran yang padat dan saling 

menyilang. 

Menurut Hasanudin (2013), perbedaan komposisi jenis substrat dapat 

menyebabkan perbedaan komposisi jenis lamun dan juga dapat mempengaruhi 

perbedaan kesuburan dan pertumbuhan pada setiap jenis lamun. Hal ini didasari 

oleh pemikiran bahwa perbedaan komposisi ukuran butir sedimen akan 

menyebabkan perbedaan nutrisi bagi bagi pertumbuhan lamun dan proses 

dekompsisi serta mineralisasi yang terjadi di dalam substrat. 

D. Faktor Parameter Lingkungan 

1. Kedalaman dan Kecerahan 

Kedalaman perairan dapat mempengaruhi distribusi lamun secara vertikal. 

Lamun dapat tumbuh di zona intertidal bawah dan subtidal atas sehingga 

mencapai kedalaman 30 m. (Kawaroe, 2016). Daya jangkau atau kemampuan 

tumbuh tumbuhan lamun untuk sampai kedalaman tertentu sangat dipengaruhi 

oleh saturasi cahaya setiap individu lamun (Dwintasari, 2009).  

Lamun sangat membutuhkan intensitas cahaya yang tinggi untuk 

melaksanakan proses fotosintesis, sehingga distribusi padang lamun hanya 

terbatas pada daerah yang tidak terlalu dalam dimana cahaya masih tersedia. 

Namun demikian, pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa sebaran 

komunitas lamun di dunia masih ditemukan hingga kedalaman 90 meter asalkan 

pada kedalaman ini masih dapat ditembus cahaya matahari (Dahuri, 2003). 

2. Bahan Organik Total (BOT) Sedimen 

Bahan organik merupakan salah satu indikator kesuburan lingkungan baik 

di darat maupun di laut. Kandungan bahan organik di darat mencerminkan 

kualitas tanah dan di perairan menjadi faktor kualitas perairan pada suatu 

lingkungan. Bahan organik dalam jumlah tertentu bermanfaat bagi pertumbuhan 

lamun, tetapi jika jumlah yang masuk melebihi daya dukung perairan maka akan 

mengganggu perairan dan pertumbuhan lamun itu sendiri (Odum, 1971).  

Menurut Kohongia (2002), Kandungan organik yang terdapat di sedimen laut 

terdiri dari partikel-partikel yang berasal dari hasil pecahan batuan dan potongan-

potongan kulit (shell) serta sisa rangka dari organisme laut ataupun dari detritus 
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organik daratan yang telah tertransportasi oleh berbagai media alam yang 

terendapkan di dasar laut yang cukup lama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


